
BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut.   

1. Terdapat tingkatan prioritas dimensi kualitas pelayanan yang perlu menjadi 

perhatian Poliklinik Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian. Hal itu 

dapat dijelaskan melalui hasil dari metode IPMA. Variabel yang berada di 

kuadran A merupakan variabel reliability, sehingga perlu mendapatkan 

pritoritas peningkatan kinerja. Variabel yang berada di kuadran B adalah 

variabel assruance dan emphaty sehingga kinerja dan perhatian perlu 

dipertahankan. Variabel yang berada di kuadran C adalah variabel tangible dan 

responsiveness sehingga variabel tersebut tidak terlalu perlu mendapat banyak 

perhatian dan peningkatan kinerja.  

2. Terdapat indikator-indikator kulaitas pelayanan yang perlu menjadi prioritas 

Poliklinik Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian. Indikator-

indikator tersebut adalah lingkungan yang bersih dan nyaman, ketepatan 

diagnosa dan obat-obatan, cepat tanggap, kompetensi yang sesuai dengan 

bidangnya dan pengertian terhadap kebutuhan pasien secara spesifik.  

3. Berdasarkan hasil jawaban dari responden terhadap masing-masing variable 

kualitas pelayanan menghasilkan penilaian yang tinggi dengan nilai tengibel 

rata-rata 4,103, nilai reliability rata-rata 4,113, responsiveness dengan rata-

rata 4,153, nilai assurance rata-rata 4,143, nilai emphaty rata-rata 4,075. Hal 

ini membuktikan bahwa kualitas pelayanan yang diberikan oleh Poliklinik 

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian dalam kategori baik.  

B. Saran  

Dari hasil penelitian di atas, berikut adalah beberapa saran yang dapat menjadi 

pertimbangan:  
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1. Petugas Poliklinik Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian perlu 

memberikan prioritas utama terhadap dimensi reliability yang berkaitan 

dengan kemampuan pemberian pelayanan secara akurat kepada pelanggan. 

2. Petugas poliklinik perlu meningkatkan pelayanan dalam hal ketepatan 

mendiagnosa dan pemberian obat-obatan, kompetensi yang sesuai dengan 

bidangnya, pengertian terhadap kebutuhan pasien secara spesifik, 

lingkungan yang bersih dan nyaman, serta cepat tanggal dalam menangani 

masalah kesehatan. 

3. Perlu adanya survey kepuasan pelanggan terhadap Poliklinik Kementerian 

Koordinator Bidang Perekonomian secara periodik dan berkesinambungan 

agar mengetahui tingkat kualitas pelayanannya. 
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